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Abstrak  
Pengembangan Jobsheet berbasis Performance Assessment bertujuan sebagai sarana penyampaian 
materi praktik kepada siswa dan dapat membantu meningkatkan kompetensi keterampilan  praktik yang 
diinginkan. Jobsheet yang bersifat interaktif memiliki nilai lebih karena melibatkan siswa secara langsung 
dalam menggali informasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan Jobsheet, keterbacaan 
Jobsheet, dan hasil uji coba penggunaan Jobsheet berbasis Performance Assessment pada siswa kelas XI 
Geomatika  SMK Negeri 1 Nganjuk. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Nganjuk kelas XI Geomatika dengan jumlah 33 
siswa pada semester gasal tahun ajaran 2015-2016. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik angket, teknik tes, dan teknik pengamatan. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis penilaian validator, analisis tes hasil uji coba siswa, analisis dan keterbacaan 
siswa terhadap media pembelajaran interaktif. 
Hasil penelitian pengembangan Jobsheet berbasis Performance Assessment terdiri dari hasil uji 
coba: 1) kelayakan perangkat pembelajaran digunakan dalam proses belajar mengajar berupa silabus 
sebesar 83,6% dan RPP sebesar 81% dinyatakan sangat baik dan layak, 2) Kelayakan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment dengan presentase 87,3% dapat dikategorikan sangat baik dan layak untuk 
digunakan, 3) Hasil uji coba keterbacaan  Jobsheet berbasis Performance Assessment ini dinyatakan sangat 
setuju untuk digunakan sebagai bahan ajar interaktif  dengan hasil rating 84 %, 4) Hasil uji coba prestasi 
hasil belajar terhadap penggunaan Jobsheet berbasis Performance Assessment diperoleh nilai rerata sebesar 
81,12 untuk uji pengetahuan dan  89,57 untuk uji keterampilan, nilai tersebut telah melebihi standar 
ketuntasan minimum yaitu 75. 
Kata Kunci : Pengembangan Jobsheet, Performance Assessment.. 
  
Abstract 
 
Performance-based Job Development Performance Assessment is intended as a means to deliver 
the material to the students practice and can help improve the competency skills are desirable practices. 
Interactive teaching materials have more value because they involve students directly in the vetting of 
Jobsheet developed. The purpose of this study was to determine the feasibility of the study, the feasibility 
Jobsheet, legibility Jobsheet, the test results using Performance-based. 
This research is the development or Research and Development (R & D). The research was 
conducted at vocational school state 1 Nganjuk class XI Geomatics with 33 students in the odd semester of 
academic year 2015 to 2016. File collection techniques in this study was done by using a questionnaire, test 
engineering, and observation techniques. File were analyzed using analysis techniques validator 
assessment, analysis of test results of student testing, and legibility to interactive learning. 
Job development of research results based Performance Assessment Sheet consists of the test 
results: 1) feasibility study device used in teaching and learning in the form of a syllabus 83.6% and 81% 
RPP otherwise excellent and worth, 2) Feasibility Assessment to Performance-based Jobsheet percentage 
of 87.3% can be categorized as very good and deserves to be used, 3) Experimental results based 
Performance Assessment Jobsheet legibility is stated very amenable for use as an interactive teaching 
materials with the results of rating 84%, 4) the results of trials on the use of achievement of learning 
outcomes Performance-based Assessment Jobsheet obtained a mean value of 81.12 to 89.57 to test the 
knowledge and skills testing, that value has exceeded the minimum of 75 standard completeness. 
Keywords: Development of Jobsheet, Performance Assessment. 
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PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Kompetensi dapat diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
yang dikuasai oleh setiap siswa yang telah 
menjadi bagian dari dirinya, sehingga siswa 
dapat melakukan perilaku-perilaku kongitif, 
afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya 
(Indrianto, 2006:9). Dalam menunjang 
kompetensi dibutuhkan system penilaian yang 
baik. system penilaian atau Assessment 
mempunyai peranan yang sangat penting serta 
memberi manfaat terhadap pencapaian 
kompetensi siswa. 
Menurut Glencoe dalam (Hidayati, 2013:9), 
menjelaskan bahwa Performance Assessment 
(Penilaian Unjuk Kerja) merupakan teknik 
penilaian dengan mengumpulkan data untuk 
membuat keputusan tentang individu yang 
dilakukan dengan cara observasi sistematis.. 
Melalui Performance Assessment (Penilaian Unjuk 
Kerja) siswa mendapat pemahaman yang nyata 
tentang apa yang dapat mereka ketahui dan 
kerjakan.  
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
oleh (Susila, 2012:10-11), dalam penelitian 
pengembangan Instrument Performance 
Assessment mengemukakan bahwa hasil analisis 
uji reliabilitas konsistensi internal instrument, 
dianalisis menggunakan formula Alpha 
Cronbach, diperoleh nilai hitung koefisien 
reliabilitas 0,82. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa koefisien reliabilitas tergolong reliabilitas 
sangat tinggi dan lebih besar dari pada 
reliabilitas yang dipersyaratkan yaitu 0,82 > 0,70. 
Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Nganjuk sebagai tempat penelitian 
mempunyai beberapa alasan. Pertama, SMKN 1 
Nganjuk merupakan salah satu sekolah yang 
mempunyai jurusan Geomatika yang belum 
banyak dimiliki oleh semua sekolah kejuruan lain 
di Area Jawa Timur. Kedua, materi penelitian 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal silabus 
pembelajaran yaitu pada semester gasal 
2015/2016 di SMK Negeri 1 Nganjuk. Alasan 
diatas juga diperkuat dari hasil survei yang 
dilaksanakan di SMKN 1 Nganjuk pada semester 
genap tahun ajaran 2014/2015. Hasil 
pengumpulan data awal menunjukan bahwa 
struktur jobsheet yang ada masih bersifat umum 
(global) pada semua materi Geomatika, bentuk 
penilaian dari kegiatan praktik masih terpacu 
pada hasil produk laporan, sedangkan 
pengamatan atau observasi pada proses 
pembelajaran masih belum terstruktur secara 
terperinci, aspek tersebut hanya meliputi 
beberapa kompetensi keterampilan saja, serta 
belum maksimalnya prestasi hasil belajar siswa 
secara menyeluruh sehingga masih terdapat 
siswa yang mempunyai nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM).  
 Pada praktik pengukuran ini siswa 
dikondisikan secara berkelompok, untuk 
mendpatkan kompetensi secara menyeluruh 
harus dibuat system penilaian pada setiap 
individu. Sehingga siswa yang bekerja secara 
kelompok mempunyai keterampilan masing-
masing tapa bergantung pada anggota kelompok 
didalamnya. Oleh karena itu, dalam proses kerja 
kegiatan praktik perlu tersedianya Jobsheet dan 
Performance Assessment (penilaian unjuk kerja) 
yang baik, sehingga dapat memotivasi siswa 
dalam memahami setiap langkah kerja praktik 
dengan baik dan benar, agar diperoleh 
kompetensi pada diri masing-masing siswa 
secara merata dan menyeluruh.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana kelayakan perangkat 
pembelajaran pada praktik pengukuran 
penyipat datar memanjang keliling? 
2. Bagaimana kelayakan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment pada praktik 
pengukuran penyipat datar memanjang 
keliling? 
3. Bagaimana keterbacaan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment pada praktik 
pengukuran penyipat datar memanjang 
keliling? 
4. Bagaimana prestasi hasil belajar terhadap 
penggunaan Jobsheet berbasis Performance 
Assessment pada praktik pengukuran penyipat 
datar memanjang keliling? 
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C. Tujuan penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui kelayakan perangkat 
pembelajaran pada materi praktik 
pengukuran memanjang keliling. 
2. Untuk mengetahui kelayakan Jobsheet 
berbasis Performance Assessment pada praktik 
pengukuran memanjang keliling. 
3. Untuk mengetahui keterbacaan Jobsheet 
berbasis Performance Assessment pada praktik 
pengukuran memanjang keliling. 
4. Untuk mengetahui prestasi hasil belajar 
terhadap penggunaan Jobsheet berbasis 
Performance Assesment pada praktik 
pengukuran memanjang keliling. 
D. Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan upaya 
untuk mengidentifiikasi hal-hal mana saja yang 
termasuk dalam lingkup permasalahan yang 
akan dibahas sehingga penulis dapat lebih 
terfokus. Adapun beberapa batasan masalah 
yaitu sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian adalah siswa Geomatika 
kelas XI SMKN 1 Nganjuk. 
2. Penelitian dilakukan pada semester gasal 
tahun ajaran 2015-2016. 
3. Tahap penelitian hanya sampai uji coba 
produk. 
4. Jobsheet yang dikembangkan hanya pada 
materi pokok pengukuran penyipat datar 
memanjang keliling.  
5. Jobsheet yang digunakan adalah Jobsheet 
berbasis Performance Assessment, namun masih 
dalam taraf uji coba produk pengembangan. 
6. Prestasi hasil belajar yang dianalisis meliputi: 
Nilai hasil tes keterampilan dan pengetahuan . 
 
KAJIAN TEORI 
A. Jobsheet  
1. Pengertian Jobsheet 
Menurut Prastowo(2015:79) mengemukakan 
bahwa, Jobsheet merupakan bahan ajar yang 
bersumber dari beberapa literatur yang relevan 
terhadap kompetensi dasar dan materi pokok 
yang diajarkan kepada peserta didik. Menurut 
Widarto (2011:1), Jobsheet pada dasarnya 
merupakan lembar kegiatan berisi petunjuk, 
langkah-langkah  untuk menyelesaikan tugas. 
Penyusunan Jobsheet dalam kegiatan 
pembelajaran memiliki beberapa manfaat, 
diantaranya memudahkan peserta didik saat 
mengikuti proses pembelajaran, serta 
melengkapi kekurangan materi, baik materi 
yang diberikan dalam buku teks maupun materi 
yang diberikan secara lisan oleh pendidik 
(Prastowo, 2015:81). 
2. Macam-macam Jenis Jobsheet 
Menurut Widarto (2011:3), menyebutkan 
bahwa ada beberapa jenis jobsheet berdasarkan 
kepentingan siswa, antara lain:  
a. Jobsheet untuk membuat. 
b. Jobsheet untuk latihan. 
c. Jobsheet untuk perbaikan. 
Dalam mempersiapkan penyusunan jobsheet 
dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut (Widarto,2011:5): 
a. Analisis Kurikulum. 
b. Menyusun peta kebutuhan jobsheet. 
c. Menentukan judul jobsheet. 
d. Penyusunan materi 
e. Menetukan alat penilaian 
B. Performance Assessment 
1. Pengertian Performance Assessment 
Menurut Glencoe dalam (Hidayati, 2013:9) 
mengungkapkan bahwa, Performance 
Assessment atau penilaian unjuk kerja adalah 
salah satu teknik penilaian yang dalam proses 
pengumpulan data untuk membuat 
keputusan tentang individu yang dilakukan 
dengan cara observasi sistematis untuk 
membuat keputusan tentang individu. 
Menurut (Iryanti, 2004:6) juga menyatakan 
bahwa, penilaian unjuk kerja atau Performance 
Assesment salah satu teknik penilaian meliputi 
semua penilaian dalam bentuk tulisan, 
produk, atau perilaku kecuali tes bentuk 
pilihan ganda, menjodohkan, benar salah, dan 
jawaban singkat. 
2. Teknik Performance Assessment 
Menurut Sriyono (2004:33), model yang 
sederhana untuk pembelajaran keterampilan 
kerja adalah metode empat tahap TWI 
(Training Within Industry), tahap-tahap 
tersebut meliputi: 
a. Persiapan, 
b. Peragaan,  
c. Peniruan, 
d. Praktik, 
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C. Materi 
Penyampaian materi telah disesuaikan  
pada materi yang sudah tercantum dalam 
silabus dan RPP yang telah ditentukan oleh 
pihak sekolah. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, antara 
lain: 
1. Kompetensi 
Kompetensi dapat diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
yang dikuasai oleh setiap siswa yang telah 
menjadi bagian dari dirinya, sehingga siswa 
dapat melakukan perilaku, afektif, kongitif, 
dan psikomotorik dengan baik (Indrianto, 
2006:9). Menurut silabus SMKN 1 Nganjuk, 
menyebutkan bahwa materi pengukuran alat 
penyipat datar memanjang keliling termasuk 
dalam kompetensi dasar melaksanakan 
pengukuran posisi horizontal dengan 
berbagai metode. 
2. Indikator 
Menurut silabus SMKN 1 Nganjuk, 
menyebutkan bahwa materi pengukuran alat 
penyipat datar memanjang keliling 
mempunyai beberapa indikator: 
a. Melaksanakan pengukuran penyipat 
datar memanjang keliling di lapangan 
b. Menghitung hasil pengukuran penyipat 
datar memanjang keliling.  
c. Menggambar hasil pengukuran penyipat 
datar memanjang keliling.  
3. Alokasi Waktu 
Materi ini berada pada semester gasal 
tahun ajaran 2015/2016 dengan alokasi 
waktu 3 kali pertemuan, pertemuan pertama 
dan kedua 8 x 45 menit dan pertemuan 
ketiga 6x 45 menit 
4. Standar Ketuntasan 
Menurut Standard Ketuntasan Minimal 
SKM di SMKN 1 Nganjuk menjelaskan 
bahwa, standard nilai minimum pada mata 
pelajaran produktif Geomatika adalah 75. 
5. Pengukuran Memanjang Keliling 
Menurut Ridwan (2003:32), Pengukuran 
memanjang keliling adalah suatu 
pengukuran sipat datar yang berfungsi untuk 
menentukan beda tinggi dan ketinggian titik-
titik kerangka dasar yang berbentuk jaringan 
poligon tertutup. Menurut (Amir, 1988:138), 
dalam pengukuran memanjang keliling 
terdapat tahapan yang dilakukan, antara lain: 
a. Tahap Persiapan 
b. Tahap Pengumpulan Data 
c. Tahap Pengolahan Data Pengukuran 
d. Tahap Penyajian Data 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil analisis tentang pengembangan 
Performance Assessment pada kegiatan praktik 
laboratorium fisika yang dikemukan oleh I Ketut 
Susila tahun 2012, mengemukakan bahwa data 
uji reliabilitas diperoleh hasil sebesar 0,82 yang 
tergolong sangat tinggi sedangkan hasil uji 
validitas instrument dinyatakan valid dan cocok.  
Menurut Nurul Hidayah tahun 2013 dalam 
penelitiannya juga mengemukakan bahwa, 
kualitas pengembangan penilaian unjuk kerja 
(Performance Assessment) berbasis inquiry 
memiliki tingkat keidealan yang sangat baik 
sebesar 87,52%. Sedangkan hasil analisis tingkat 
reliabilitas mempunyai nilai sebesar 0,727 dan 
dapat dikategorikan valid dan reliable 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian pengembangan R&D (Research and 
Development) pada Jobsheet berbasis Performance 
Assessment. 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Nganjuk. 
2. Waktu Penelitian 
Pada semester gasal tahun ajaran 2015/2016. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI 
Geomatika SMKN 1 Nganjuk yang berjumlah 
33 siswa. 
C. Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian ini mengadopsi dari 
sumber metode penelitian pengembangan R&D 
(Research and Development) dan dikembangkan 
sesuai kondisi, meliputi: identifikasi masalah, 
pengumpulan data, perumusan tujuan, desain 
produk, validasi, revisi, uji coba produk dan 
analisis data. Rancangan penelitian ini dilakukan 
sampai tahap Uji coba, sedangkan produksi 
massal tidak dilakukan. 
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D. Instrument Penelitian 
Instrument yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Lembar Wawancara 
Instrument ini berisikan lembar 
kebutuhan pengembangan. Dalam intrumen 
tersebut terdapat beberapa pertanyaan terkait 
seberapa besar kebutuhan pengembangan 
akan bahan ajar termasuk Jobsheet.  
2. Lembar Angket (Kuesioner) 
Lembar angket ini untuk mengetahui 
keterbacaan dan tanggapan siswa atau 
jawaban siswa secara tertulis terhadap Jobsheet 
pembelajaran berbasis Performance Assessment. 
3. Lembar Validasi 
Lembar ini berisi validasi isi draf 
perangkat pembelajaran dan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment oleh tenaga ahli dan 
guru. Instrumen ini juga digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana Jobsheet berbasis 
Performance Assessment adalah “layak” atau 
“tidak layak” untuk digunakan.  
4. Lembar Uji Coba 
Lembar ini terdiri dari lembar uji coba 
pengamatan dan lembar uji coba tes 
pengetahuan.  Lembar ini diuji cobakan 
langsung kepada siswa saat praktik 
berlangsung dan sesaat setelah  praktik 
berlangsung 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi ini adalah untuk 
memperoleh data nilai hasil keterampilan 
siswa saat proses pembelajaran dilakukan 
2. Metode Angket 
Metode ini dilaksanakan untuk 
mengetahui keterbacaan dan tanggapan 
siswa terhadap Jobsheet berbasis Performance 
Assessment. Angket keterbacaan siswa diisi 
setelah pelaksanaan pembelajaran selesai di 
kelas XI Geomatika SMKN 1 Nganjuk. 
3. Metode Tes 
Metode tes ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa atau 
prestasi siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan, dengan ditunjukan hasil belajar 
kognitif dan psikomotor yang dicapai.  
F. Analisis Data 
1. Analisis kelayakan Perangkat Pembelajaran, 
Keterbacaan Jobsheet dan Jobsheet 
Penilaian kelayakan perangkat 
pembelajaran dan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis lembar 
validitas oleh ahli media dan ahli materi. 
Penilaian kelayakan dilakukan dengan cara 
memberikan tanggapan dengan kriteria sangat 
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. 
Analisis tingkat kelayakan dilakukan melalui 
analisis lembar angket yang diisi oleh para ahli. 
Hasil tersebut berupa presentase yang dihitung 
menggunakan rumus beriku: 
a. Penentuan ukuran penilaian beserta bobot 
nilainya. (Riduwan, 2011: 22) 
b. Menentukan jumlah hasil rating nilai presentase 
validator. Penentuannya adalah banyaknya 
jawaban validator dibagi jumlah nilai tertinggi 
validator dan dikali seratus persen. Adapun 
rumus yang digunakan: 
 
HR =   %100x
validator
validatorjawaban


 
 HR = Hasil rating jawaban validator   
   validator  = Total nilai tertinggi 
validator 
 validatorjawaban  = Total 
jawaban validator 
Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 1 Nomer 1/JKPTB/16 (2016) : 33 - 42 
 
38 
c. Setelah melakukan penjumlahan total tipa-tipa 
presentase jawaban validator, langkah 
berikutnya adalah menentukan hasil rating 
dengan rumus: 
( x ) =  nHR = n
HRHRHR 321 
 
d. Mendeskripsikan hasil rating. Setelah 
menentukan hasil rating, langkah berikutnya 
adalah mengambil kesimpulan atas hasil rating. 
2. Analisa Prestasi Hasil Belajar Siswa 
Analisis hasil uji coba produk diperoleh 
dari soal evaluasi dalam bentuk tes kognitif 
dan psikomotor. Uji statistik dilakukan 
dengan membandingkan ketuntasan hasil uji 
coba produk dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh 
SMK Negeri 1 Nganjuk pada mata diklat 
Geomatika, dengan kriteria nilai 75. 
X = 
n
x
 
Keterangan: 
X = Rerata Nilai 
∑ x = Jumlah nilai yang dimiliki subjek  
n = jumlah penilai 
    (Arikunto, 2007:264) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
pengembangan Research and Development ( R&D). 
karena penelitian ini mengembangkan salah satu 
produk yaitu jobsheet. Diadakannya penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
produk yaitu Jobsheet berbasis Performance 
Assessment dan perangkat pembelajaran serta 
prestasi hasil belajar siswa pada materi 
pengukuran penyipat datar memanjang keliling. 
Berikut tahapan penelitian yang telah 
dilaksanakan: 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisa Perangkat Pembelajaran 
Dari hasil perhitungan analisis kelayakan 
Silabus disebutkan bahwa terdapat hasil 
rating antara dua validator: validator pertama 
menunjukan hasil rating 80% dan validator 
kedua menunjukan hasil rating sebesar 
87,14% sehingga jika kedua nilai tersebut 
dihitung, hasil reratanya sebagai berikut:  
( x ) =  nHR = n HRHR 21   
       
%6,83
2
%14,87%. 80

  
Dari hasil perhitungan di atas rata-rata 
hasil rating kelayakan Silabus sebesar 83,6% 
dikategorikan silabus pembelajaran sangat 
baik dan layak untuk digunakan pada proses 
mengajar. 
Adapun nilai hasil perhitungan kelayakan 
RPP, disebutkan juga bahwa terdapat hasil 
rating antara dua validator: validator 
pertama menunjukan hasil rating 80% dan 
validator kedua menunjukan hasil rating 
sebesar 81,2% sehingga jika kedua nilai 
tersebut dihitung, hasil reratanya sebagai 
berikut: 
 ( x ) =  nHR = n HRHR 21   
       
%81
2
%2,81%. 80

  
Dari hasil perhitungan di atas rata-rata 
hasil rating perangkat pembelajaran yaitu 
81% dikategorikan perangkat pembelajaran 
(RPP) sangat baik dan layak digunakan 
dalam proses belajar mengajar. 
2. Hasil analisa Kelayakan Jobsheet 
Dari hasil perhitungan analisis 
kelayakan Jobsheet berbasis Performance 
Assessment disebutkan bahwa terdapat hasil 
rating tiga validator: validator pertama, 
menunjukan hasil rating 86%, validator 
kedua menunjukan hasil rating sebesar 86%, 
dan validator ketiga sebesar 90%, sehingga 
hasil reratanya antar ketia validator tersebut 
dapat dihitung sebagai berikut:  
 ( x ) =  nHR = n HRHRHR 321   
      
%38,87
2
%90%86%. 86

  
Dari hasil perhitungan di atas rata-rata hasil 
rating kelayakan Jobsheet berbasis Performance 
Assessment sebesar 87,38% dikategorikan 
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Jobsheet sangat baik dan layak untuk digunakan 
dalam proses belajar mengajar. 
 
3. Hasil Angket Keterbacaan Jobsheet 
Dari hasil perhitungan analisis 
Keterbacaan Jobsheet disebutkan bahwa 
terdapat hasil rating antara dua validator: 
validator pertama menunjukan hasil rating 
88% dan validator kedua menunjukan hasil 
rating sebesar 80% sehingga jika kedua nilai 
tersebut dihitung, hasil reratanya sebagai 
berikut:  
 ( x ) =  nHR = n HRHR 21   
     
%84
2
%80%. 88

  
Dari hasil perhitungan di atas rata-rata hasil 
rating keterbacaan jobsheet sebesar 84% 
dikategorikan keterbacaan jobsheet sangat baik 
untuk digunakan.  
 
4. Analisis Prestasi Belajar Siswa 
a. Tes Pengetahuan 
Berdasarkan hasil analisis ketuntasan 
belajar Psikomotor siswa dengan 
menggunakan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment pada praktik 
pengukuran memanjang keliling 
sebanyak 33 siswa, menjelaskan bahwa 
terdapat 2 siswa yang nilainya dibawah 
KKM dan 31 siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM dengan predikat tuntas. 
Berikut adalah hasil analisis perhitungan 
prosentase ketuntasan hasil belajar siswa: 
 
 
 
 
    = 94 % 
Dari hasil perhitungan di atas rata-rata 
hasil rating ketuntasan belajar siswa sebesar 
84% dan mempunyai nilai rata-rata sebesar 
81,12 dikategorikan sangat baik dan diatas 
nilai KKM.  
 
b. Tes Keterampilan 
Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji coba 
tes keterampilan (Psikomotor) siswa 
dengan menggunakan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment pada praktik 
pengukuran memanjang keliling 
sebanyak 33 siswa, menjelaskan bahwa 
terdapat 1 siswa yang nilainya dibawah 
KKM dan 32 siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM dengan predikat tuntas. 
Berikut adalah hasil analisis perhitungan 
prosentase ketuntasan hasil uji coba tes 
keterampilan siswa kelas XI Geomatika: 
 
 
      
%97
%100
33
32

 x  
Dari hasil perhitungan di atas rata-rata 
hasil rating ketuntasan belajar siswa sebesar 
97% dan mempunyai nilai rata-rata sebesar 
88,38 dikategorikan sangat baik dan diatas 
nilai KKM. 
C. Pembahasan 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
 
Kelayakan perangkat pembelajaran yang 
telah di validasi meliputi; silabus dan RPP 
terkait kompetensi keterampilan pengukuran 
penyipat datar memanjang keliling. Perangkat 
pembelajaran ini dibuat berdasarkan kurikulum 
SMK 2013. Menurut presentase skor 
kelayakan berdasarkan hasil rata-rata 
perangkat pembelajaran 80% dinyatakan 
layak. Adapun Hasil analisis validasi RPP 
diperoleh 81,,34% dengan nilai A kategori 
sangat baik. Dengan demikian, hasil 
penilaian untuk perangkat pembelajaran 
silabus dan RPP diatas nilai minimal yaitu 
“A”, maka perangkat pembelajaran layak 
digunakan dalam pembelajaran.  
Jobsheet berbasis Performance Assessment 
dibuat dalam bentuk Hard File. Jobsheet ini 
digunakan sebagai bahan ajar untuk 
menyampaikan langkah kerja mengenai 
prosedur praktik pengukuran penyipat datar 
memanjang keliling. Jobsheet ini mencakup 
semua proses kerja praktik, dimulai dari 
tahap persiapan, penyetelan alat, 
pengoperasian pesawat Waterpass, 
pembacaan skala ukur, dan sampai analisis 
data akhir pengukuran.  
Berdasarkan hasil analisis validasi oleh 
para validator terhadap Jobsheet berbasis 
Performance Assessment pada kompetensi 
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keterampilan penyipat datar memanjang 
keliling dikategorikan sangat layak. Nilai 
rata-rata angket sebesar 84% dengan nilai A 
dan dikategorikan sangat baik. Dengan 
demikian, Jobsheet ini dikatakan layak 
digunakan sebagai bahan ajar untuk 
kompetensi keterampilan penyipat datar 
memanjang keliling.  
2. Keterbacaan Jobsheet 
Keterbacaan Jobsheet ini dibuat dalam 
bentuk angket. Keterbacaan Jobsheet ini 
digunakan untuk menjelaskan tanggapan 
atau respon siswa terhadap produk jobsheet 
yang telah digunakan, dimana di dalamnya 
terdapat  langkah kerja yang dimulai dari 
tahap persiapan sampai dengan analisis data 
akhir pengukuran.. Angket ini diisi oleh 
siswa untuk menilai kualitas dari produk 
Jobsheet yang digunakan pada penelitian di 
kelas XI Geomatika  SMKN 1 Nganjuk. . 
Kelayakan angket keterbacaan Jobsheet pada 
awalnya divalidasikan oleh  3 validator  yaitu 
dua dosen UNESA, satu guru dan 33 siswa 
SMKN 1 Nganjuk. Hasil yang diperoleh dari 
keterbacaan  Jobsheet menunjukan nilai rata-
rata 84% dan dikategorikan sangat baik 
3. Prestasi Hasil Belajar Siswa 
a. Hasil Tes Pengetahuan 
Tes dengan model soal uraian terbatas 
dilakukan langsung oleh guru, dengan 
butir-butir soal yang mempunyai nilai 
berbeda dari setiap butirnya. Butir soal tes 
uraian pada lembar tes juga telah 
divalidasikan kepada validator ahli 
dibidangnya. Berdasarkan hasil analisis 
tes pengetahuan pada siswa kelas XI 
Geomatika SMKN 1 Nganjuk dinyatakan 
mengalami peningkatan prestasi hasil 
belajar. Hal ini dikarenakan pada 
permasalahan awal telah dijelaskan 
bahwa belum maksimalnya prestasi hasil 
belajar siswa secara menyeluruh sehingga 
terdapat siswa yang mempunyai nilai 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) sebanyak 5 siswa dari 35 siswa.  
Setelah dilakukan penelitian ini 
menunjukkan hasil yang lebih baik, 
dimana terdapat hanya 2 siswa dari 
jumlah total 33 siswa yang mendapat nilai 
dibawah KKM. Rata-rata nilai yang 
didapat sebesar 82 dengan nilai tertinggi 
95 dan terendah 65. Dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan siswa tentang 
pengukuran penyipat datar memanjang 
keliling siswa kelas XI Geomatika setelah 
penggunaan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment lebih besar dari 
KKM 75 dan mengalami peningkatan.  
b. Hasil Tes Keterampilan 
Penilaian unjuk kerja (Performance 
Assessment) dilakukan langsung oleh 
guru, dengan aspek-aspek penilaian yang 
mempunyai nilai berbeda dari setiap 
kriteria kerja/indikator kerja. Butir aspek-
aspek penilaian pada lembar pengamatan 
juga telah divalidasikan kepada validator 
ahli. Jobsheet berbasis Performance 
Assessment dapat meningkatkan prestasi 
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari 
analisis  hasil belajar pada materi 
sebelumnya yang menunjukan terdapat 5 
siswa yang tidak tuntas, namun setelah 
dilakukan penelitian ini hasil 
menunjukkan terdapat hanya 1 siswa 
yang tidak tuntas dari total 35 siswa kelas 
XI Geomatika di SMKN 1 Nganjuk. 
Berdasarkan hasil analisis hasil 
praktik yang dilakukan, 97% siswa kelas 
XI Geomatika SMKN 1 Nganjuk 
dinyatakan tuntas dengan jumlah siswa 32 
dari jumlah total 33 siswa. Rata-rata nilai 
yaitu 88,38 dengan nilai tertinggi 94 dan 
terendah 69,5. Dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan pengukuran penyipat datar 
memanjang keliling siswa kelas XI 
Geomatika setelah penggunaan Jobsheet 
berbasis Performance Assessment lebih 
besar dari KKM 75. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, penelitian 
dikatakan berhasil karena hasil yang 
diperoleh lebih dari nilai KKM yang 
diinginkan.  
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PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan didapatkan: 
1.  Perangkat pembelajaran yang dibuat pada 
kompetensi keterampilan penyipat datar 
memanjang keliling kelas XI Geomatika 
SMKN 1 Nganjuk, dinyatakan layak untuk 
digunakan dengan presentase sebesar 83,6 
% nilai A dengan kriteria sangat baik 
untuk silabus dan 81 % nilai A dengan 
kriteria sangat baik untuk RPP.  
2.  Jobsheet berbasis Performance Assessment 
pada praktik pengukuran penyipat datar 
memanjang keliling kelas XI Geomatika 
SMKN 1 Nganjuk, dinyatakan layak untuk 
digunakan dengan presentase sebesar 87,3 
% nilai A dengan kriteria sangat baik. 
3.  Keterbacaan Jobsheet berbasis Performance 
Assessment ini dinyatakan sangat baik 
untuk digunakan sebagai bahan ajar 
interaktif dengan hasil rating 84 %. 
4.  Prestasi hasil belajar terhadap penggunaan 
Jobsheet menurut hasil tes uji kognitif 
menunjukan ketuntasan siswa dengan nilai 
rata-rata 81,12 dan hasil tes uji 
psikomotorik juga menunjukan ketuntasan 
belajara nilai rata-rata 89,57. Kedua hasil 
uji coba tersebut diatas standar ketuntasan 
sekolah yaitu 75. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
didapatkan saran antara lain : 
a. Rancangan penelitian pengembangan 
Jobsheet berbasis Performance Assessment 
sebaiknya ditambahkan dan diperlengkap 
dengan mengadakan pretest pada saat 
sebelum dilakukannya penelitian  . 
b. Bagi sekolah untuk jumlah guru pengajar 
harus ditambahkan agar proses kegiatan 
belajar mengajar dapat terkoordinasi, baik 
dalam penyampaian materi ataupun 
proses evaluasi pada siswa. 
c. Perlu dilakukan tindakan lanjutan dalam 
pengembangan Jobsheet berbasis 
Performance Assessment, terutama pada 
perbandingan penggunaan model 
pembelajaran yang lain sehingga dapat 
diketahui keefektifan yang diperoleh pada 
hasil belajar masing-masing siswa. 
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